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Biopic est un film qui représente la vie de personnages connus. L’un des 
films du genre biopic est le film français intitulé La Môme. Ce film raconte 
l’histoire d’une chanteuse légendaire, Edith Piaf qui a manqué totalement 
d’affection de la part de ses parents quand elle était petite. À cause de cela,  elle 
va essayer de réaliser ses besoins névrotiques dans l’avenir. Ce phénomène en 
matière des besoins névrotiques du personnage principal apparait dans ce film. 
C’est pourquoi l’auteur va répondre aux problèmes de cette recherche, qui sont la 
manifestation de besoins névrotiques et la tendance névrotique la plus dominante 
du personnage principal dans le film La Môme. 
Cette recherche a utilisé la théorie psychologie sociale par Karen Horney 
en 1942 sur l’approche de la psychologie. L’auteur utilise la méthode qualitative 
pour décrire la donnée de forme verbal qui explique la manifestation des besoins 
névrotiques et la tendance névrotique la plus dominante du personnage principal. 
Le résultat de cette recherche montre que les névroses d’Edith Piaf sont 
causées par ses expériences lors qu’elle était petite dû au manque d’affection 
complète de ses parents. Il y a 6 névroses sur 10 qui sont représentées dans ce 
film. Ce sont le besoin de l’affection et acceptation de soi, la solide amitié, le 
pouvoir, le respect social, l’ambition et le succès, et la perfection et l’impossibilité 
de faire des erreurs. Sa tendance névrotique la plus dominante est celle 
d’approcher quelqu’un. 
Pour la recherche suivante, l’auteur propose que les chercheurs analysent 
le même objet matériel mais utilisent un objet d’étude différent, par exemple une 
étude du changement du statut social, les paroles qui sont utilisées comme les 









Deastuti, Ni Made Pipit. 2015. Kebutuhan Neurotik Tokoh Utama dalam Film 
La Môme: Kajian Psikologi Sosial. Program Studi Bahasa dan Sastra Prancis, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.  
 
Pembimbing : (I) Rosana Hariyanti (II) Lusia Neti Harwati 
 
Kata Kunci : Biopic, Manifestasi, Neurotik, Kebutuhan  
 
Biopic merupakan suatu film yang mengangkat kembali kehidupan tokoh-
tokoh terkenal. Salah satu film yang bergenre biopic adalah film Prancis yang 
berjudul La Môme. Film ini menceritakan tentang seorang penyanyi pop 
legendaris yang berasal dari Prancis bernama Edith Piaf yang semasa kecil kurang 
mendapatkan kasih sayang utuh dari kedua orang tuanya. Kurangnya kasih sayang 
tersebut mengakibatkan seseorang berusaha mewujudkan kebutuhan neurotiknya 
di masa depan. Fenomena tentang kebutuhan neurotik tokoh utama dimunculkan 
dalam film ini. Oleh karena itu penulis akan menjawab rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu manifestasi kebutuhan neurotik dan kecenderungan neurotik 
dominan tokoh utama dalam film La Môme. 
Penelitian ini menggunakan teori psikologi sosial milik Karen Horney 
(1942) melalui pendekatan psikologi. Metode yang digunakan adalah kualitatif 
karena bertujuan untuk mendeskripsikan data dalam bentuk verbal guna 
menghasilkan pemaparan mengenai manifestasi kebutuhan neurotik dan 
kecenderungan neurotik dominan pada tokoh utama. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebutuhan neurotik yang dimiliki 
tokoh utama disebabkan oleh pengalaman masa kecil yang kurang mendapatkan 
kasih sayang utuh dari kedua orang tuanya. Dari 10 kebutuhan neurotik, terdapat 6 
kebutuhan neurotik yang direpresentasikan melalui film ini, yakni kebutuhan 
neurotik akan kasih sayang dan penerimaan diri, rekan yang kuat, kekuasaan, 
penghargaan sosial atau gengsi, ambisi dan pencapaian pribadi, dan kesempurnaan 
dan ketidakmungkinan untuk salah. Dalam pemenuhan kebutuhan neurotiknya, 
tokoh utama memiliki kecenderungan neurotik dominan yakni tipe mendekati 
orang lain. 
Untuk penelitian selanjutnya, penulis menyarankan agar peneliti 
menganalisis objek material yang sama namun dengan objek kajian yang berbeda 
misalnya tentang perubahan status sosial, pengkajian lirik lagu yang digunakan 
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